GLOBAL INSIGHTS JOURNAL

Jurnal Mahasiswa Program Studi

Ilmu Hubungan Internasional - FISIP - UNJANI
https:/ejournal.fisip.unjani.ac.id/index.php/GIJ

DOl : https://doi.org/10.36859/gij.v2i2.4455 Vol. 02 No. 02 Tahun 2026
Article Informations Received: 26/08/2025; Accepted:
Corresponding Email: 11/01/2026; Published: 26/02/2026

ellmartina0O1@gmail.com

KERJA SAMA PERTAHANAN INDONESIA DAN TIONGKOK
MELALUI LATIHAN MILITER GABUNGAN PEACE (HEPING)
GARUDA 2024

Ellyza Martina Tomasoa

Program Studi Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu
Politik, Universitas Jenderal Achmad Yani

Abstrak

Kerja sama pertahanan Indonesia-Tiongkok melalui latihan militer gabungan Peace
(Heping) Garuda 2024 menjadi tonggak penting hubungan bilateral setelah
sebelumnya terhenti selama sepuluh tahun sejak Sharp Knife 2014. Penelitian ini
menganalisis alasan di balik keputusan Indonesia mengaktifkan kembali latihan
tersebut dengan menggunakan kerangka Decision-Making Process Graham T.
Allison (Rational Actor Model, Organizational Behavior Model, dan Governmental
Politics Model). Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analitis melalui studi literatur, dokumen resmi, berita, dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan latihan ini merupakan keputusan strategis untuk
meningkatkan kapasitas militer, memperkuat diplomasi pertahanan, dan menjaga
keseimbangan hubungan dengan kekuatan besar di Indo-Pasifik. Fokus pada
Humanitarian Assistance and Disaster Relief (HADR) menunjukkan komitmen politik
luar negeri bebas-aktif sekaligus menghindari persepsi pembentukan aliansi militer
baru. Latihan ini tidak hanya meningkatkan profesionalisme prajurit, tetapi juga
memperkuat posisi Indonesia sebagai aktor independen dalam menjaga stabilitas
kawasan.

Kata Kunci: Kerja Sama Pertahanan, Indonesia, Tiongkok, Peace (Heping) Garuda
2024, Diplomasi Pertahanan.

Abstract
The defense cooperation between Indonesia and China through the joint military
exercise Peace (Heping) Garuda 2024 marks an important milestone in bilateral
relations after a ten-year hiatus since Sharp Knife 2014. This study analyzes the
reasons behind Indonesia’s decision to reactivate the exercise using Graham T.
Allison’s Decision-Making Process framework (Rational Actor Model, Organizational
Behavior Model, and Governmental Politics Model). The study employs a qualitative
method with a descriptive-analytical approach, drawing on literature reviews, official

documents, news reports, and interviews. The findings indicate that the exercise is a



strategic decision to enhance military capacity, strengthen defense diplomacy, and
maintain a balanced relationship with major powers in the Indo-Pacific. The focus on
Humanitarian Assistance and Disaster Relief (HADR) reflects Indonesia’s commitment
to an independent and active foreign policy while avoiding the perception of forming a
new military alliance. The exercise also serves to improve soldiers’ professionalism
and reinforce Indonesia’s position as an independent actor in maintaining regional
stability.

Keywords: Defense Cooperation, Indonesia, Tiongkok, Peace (Heping) Garuda 2024,

Defense Diplomacy.

1. PENDAHULUAN

Pada Desember 2024, Indonesia dan Tiongkok melaksanakan latihan
militer gabungan Peace (Heping) Garuda 2024 di Jakarta dan Banten. Latihan
ini melibatkan tiga matra TNI Angkatan Darat, Angkatan Laut, dan Angkatan
Udara serta People’s Liberation Army (PLA) Tiongkok.! Fokus utama kegiatan
adalah Humanitarian Assistance and Disaster Relief (HADR), menjadikannya
latihan pertama kedua negara di bidang bantuan kemanusiaan dan
penanggulangan bencana. Pemerintah Tiongkok menilai kegiatan ini
berkontribusi pada pendalaman kerja sama praktis, peningkatan
kemampuan operasi gabungan, serta pemeliharaan perdamaian dan
stabilitas regional.

Latihan militer gabungan Indonesia-Tiongkok sebelumnya terakhir
dilakukan pada 2014 di masa Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, yang
saat itu menerapkan kebijakan luar negeri terbuka dan aktif, termasuk
menjalin kemitraan pertahanan dengan negara-negara besar. Namun,
sepanjang dua periode pemerintahan Presiden Joko Widodo, kegiatan serupa
tidak dilanjutkan. Faktor utama penghentian adalah meningkatnya
ketegangan di Laut Natuna Utara, yang memicu sikap lebih hati-hati

pemerintah Indonesia terhadap Tiongkok. Situasi ini berlanjut hingga satu

! Xinhua, “Militer China, Indonesia gelar latihan gabungan penanggulangan bencana,” ANTARA Kantor Berita
Indonesia, 2024, https://www.antaranews.com/berita/4500305/militer-china-indonesia-gelar-latihan-gabungan-
penanggulangan-bencana#google_vignette.



dekade, sebelum akhirnya kerja sama pertahanan melalui latihan gabungan
dihidupkan kembali pada 2024.2

Kembalinya latihan tersebut bertepatan dengan transisi kepemimpinan
menuju Presiden Prabowo Subianto, yang sebelumnya menjabat Menteri
Pertahanan dan dikenal mendorong diversifikasi mitra strategis. Momentum
ini mencerminkan peran faktor kepemimpinan nasional dalam proses
pengambilan keputusan kebijakan pertahanan. Rencana latihan bermula
dari pertemuan Prabowo dengan Presiden Xi Jinping di Beijing pada 1 April
2024, membahas penguatan kemitraan strategis di bidang ekonomi,
pertahanan, dan keamanan. Pertemuan ini dilanjutkan dengan kunjungan
Menlu Tiongkok Wang Yi ke Jakarta pada 18 April 2024 untuk membalas
kunjungan tersebut, membicarakan pendidikan militer, latihan gabungan,
dan industri pertahanan.3

Sebagai tindak lanjut, pada 13 Agustus 2024 dilaksanakan pertemuan
“2+2” pertama antara pejabat tinggi kedua negara, yang menekankan
confidence building measures dan pengembangan kapasitas bersama,
termasuk pelatihan bagi diplomat dan latihan antar-angkatan bersenjata.
Pertemuan ini menjadi simbol kebangkitan komunikasi strategis Indonesia-
Tiongkok setelah periode vakum panjang.# Kerja sama pertahanan kedua
negara sebenarnya telah memiliki dasar kuat sejak penandatanganan
Perjanjian Kerja Sama Pertahanan 2007. Perjanjian tersebut melahirkan
latihan antiterorisme tahunan Sharp Knife pada 2011-2014, melibatkan
Kopassus dan satuan elit PLA. Meski berskala lebih kecil dibanding Super
Garuda Shield, latihan ini berperan penting membangun kepercayaan militer

kedua negara. Namun, kegiatan ini terhenti pada 2015 akibat sengketa Laut

2 Hendra Maujana Saragih, “Strategi Indonesia Dalam Menghadapi Konflik Laut China Selatan Indonesia Strategy
Against South China Sea Conflict,” Seminar Nasional P4M UNAS, 2018.

3 Kementerian Pertahanan RI, “Bertemu Presiden China Xi Jinping, Menhan Prabowo Bahas Penguatan
Kemitraan  Strategis dengan China,” Kementerian Pertahanan Republik  Indonesia, 2024,
https://www.kemhan.go.id/2024/04/01/bertemu-presiden-china-xi-jinping-menhan-prabowo-bahas-penguatan-
kemitraan-strategis-dengan-china.html.

4 Simela Victor Muhamad dan Desty Bulandari, “Senior officials’ Meeting 2+2 Indonesia-China dan Isu Laut
China Selatan” (Jakarta, 2024).



China Selatan dan insiden penangkapan kapal penangkap ikan ilegal
Tiongkok di perairan Natuna, yang memicu ketegangan diplomatik.>
Pelaksanaan kembali Peace (Heping) Garuda 2024 memiliki setidaknya
dua tujuan strategis. Pertama, meyakinkan Tiongkok bahwa keterlibatan
Indonesia dalam Super Garuda Shield bersama Amerika Serikat difokuskan
pada ancaman non-tradisional seperti bencana alam dan misi penjagaan
perdamaian PBB. Kedua, memberi sinyal kepada Amerika Serikat bahwa
Indonesia tetap berpegang pada prinsip non-blok dan tidak memihak salah
satu kekuatan besar. Meski demikian, kebijakan ini mengandung risiko,
termasuk potensi pengurangan pasokan senjata dari Amerika Serikat.®
Berdasarkan dinamika tersebut, diperlukan analisis mendalam untuk
memahami latar belakang, motivasi, dan implikasi keputusan menghidupkan
kembali latihan gabungan setelah sepuluh tahun vakum. Hal ini menjadi
relevan dalam konteks rivalitas strategis di Indo-Pasifik dan peran Indonesia
dalam menjaga keseimbangan serta stabilitas regional sebagai negara non-

blok.

2.PEMBAHASAN
HUBUNGAN INDONESIA DAN TIONGKOK

Sejak kemerdekaan pada 17 Agustus 1945, Indonesia aktif menjalin
hubungan diplomatik dengan banyak negara berdasarkan prinsip saling
menghormati, non-intervensi, penolakan kekerasan, dan musyawarah.
Hubungan Indonesia-Tiongkok memiliki sejarah panjang yang dinamis,
mulai dari interaksi dagang sejak abad ke-7, hubungan erat di era awal
kemerdekaan, pembekuan diplomatik pada 1967, hingga normalisasi pada
1990 dan penguatan kemitraan strategis di berbagai sektor, termasuk
pertahanan.

Pada masa Orde Lama, hubungan kedua negara dipengaruhi

kedekatan ideologis antara Presiden Soekarno dan Mao Zedong, sama-sama

5 Frega Wenas Inkiriwang, ““‘Garuda shield’ vs ‘sharp knife’: operationalising Indonesia’s defence diplomacy,”
The Pacific Review 34, no. 6 (2020): 871-900, https://doi.org/10.1080/09512748.2020.1772352.

6 Christy Lee, “Latihan Militer Indonesia-China Tandai Sikap Nonblok Jakarta dalam Persaingan AS-China,”
VOA Indonesia, 2024, https://www.voaindonesia.com/a/latihan-militer-indonesia-china-tandai-sikap-nonblok-
jakarta-dalam-persaingan-as-china/7745038.html.



anti-Barat. Meski sempat diwarnai isu diskriminasi etnis Tionghoa,
hubungan tetap erat, terlihat dari pembentukan poros Jakarta—Peking dan
kesepakatan di bidang politik, ekonomi, serta pertahanan. Namun,
ketegangan politik dalam negeri, terutama antara militer dan PKI, memicu
krisis yang berujung pada peristiwa 30 September 1965 dan peralihan
kekuasaan ke Soeharto.”

Memasuki Orde Baru, hubungan diplomatik resmi diputus pada 1967
karena tuduhan dukungan Tiongkok terhadap PKI. Selama lebih dari dua
dekade, komunikasi politik dan militer terhenti, walau perdagangan terbatas
masih berjalan lewat pihak ketiga. Perubahan mulai terjadi pada akhir 1980-
an, seiring reformasi ekonomi Tiongkok dan penurunan ketegangan Perang
Dingin. Normalisasi hubungan disepakati pada 8 Agustus 1990 oleh Presiden
Soeharto dan Presiden Yang Shangkun, menandai awal babak baru kerja
sama ekonomi dan diplomasi.

Di era Reformasi, hubungan membaik signifikan. Pemerintahan
Habibie dan Abdurrahman Wahid memulihkan kerja sama ekonomi,
perdagangan, dan investasi. Masa pemerintahan Megawati dan Susilo
Bambang Yudhoyono menandai peningkatan status menjadi Kemitraan
Strategis (2005) dan kemudian Kemitraan Strategis Komprehensif (2013). Di
bawah Presiden Joko Widodo, kerja sama infrastruktur melalui Belt and Road
Initiative (BRI) mempererat hubungan, meski tantangan seperti
ketergantungan ekonomi dan isu Laut China Selatan tetap ada.8°

Menjelang masa pemerintahan Prabowo Subianto, hubungan
pertahanan semakin intensif, terlihat dari kunjungan resmi Menhan Prabowo
ke Beijing dan Menlu Wang Yi ke Jakarta pada 2024. Agenda penguatan
pertahanan meliputi pendidikan militer, pertukaran pengalaman, dan latihan

gabungan. Puncaknya adalah latihan militer gabungan Peace (Heping)

" Lila Pelita Hati dan Lestari Dara Cinta Utami Ginting, “Segitiga Kekuasaan Demokrasi Terpimpin Tahun 1959-
1965: Sukarno, TNI-AD dan Partai Komunis Indonesia,” Yupa: Historical Studies Journal 6, no. 2 (10 Desember
2022): 161-80, https://doi.org/10.30872/YUPA.V612.1051.

8 Aji Widiatmaja dan Ulul Albab, “Indonesia di Era Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) dan Joko Widodo:
Kebijakan Luar Negeri di Tengah Dinamika Lingkungan,” Jurnal Politica Dinamika Masalah Politik Dalam
Negeri dan Hubungan Internasional 10, no. 1 (2019): 77-93, https://doi.org/10.22212/jp.v10i1.1313.

® 1bid.



Garuda 2024, yang menjadi simbol terbangunnya kembali kepercayaan
strategis setelah 10 tahun vakum.10

Fondasi pertahanan Indonesia-Tiongkok bertumpu pada hubungan
diplomatik dan ekonomi yang solid. Tiongkok adalah mitra dagang terbesar
Indonesia, dengan nilai perdagangan tahunan lebih dari USD 130 miliar.
Investasi Tiongkok di infrastruktur, industri, dan teknologi menciptakan
saling ketergantungan yang membuka jalan bagi kolaborasi di sektor
keamanan. Meskipun demikian, Indonesia tetap menegaskan prinsip politik
luar negeri bebas-aktif untuk menjaga keseimbangan dengan kekuatan besar
lainnya.!!

Evolusi hubungan ini menunjukkan pergeseran dari interaksi ekonomi
menuju kemitraan strategis di sektor pertahanan. Latihan gabungan seperti
Sharp Knife (2011-2014) dan Peace (Heping) Garuda 2024 menjadi bukti
konkret diplomasi pertahanan sekaligus sarana membangun kepercayaan di
tengah dinamika kawasan Indo-Pasifik.

KERJASAMA PERTAHANAN INDONESIA DAN TIONGKOK MELALUI
LATIHAN MILITER GABUNGAN

Kerja sama pertahanan menjadi elemen strategis dalam hubungan
bilateral Indonesia-Tiongkok, berperan membangun kepercayaan, menjaga
stabilitas kawasan, dan meningkatkan kapasitas militer. Perhatian pada
sektor ini meningkat sejak Kemitraan Strategis 2005, yang ditingkatkan
menjadi Kemitraan Strategis Komprehensif pada 2013. Tantangan keamanan
seperti Laut Cina Selatan, terorisme, dan perubahan iklim mendorong kedua
negara mempererat hubungan pertahanan, termasuk melalui latihan militer
gabungan sebagai sarana memperkuat kemampuan operasional sekaligus
diplomasi pertahanan.

Setelah sempat membeku pasca-1967, komunikasi pertahanan mulai
pulih pada 1990-an lewat dialog, pertukaran pendidikan militer, dan latihan

berskala kecil. Perkembangan signifikan terjadi di era Presiden Abdurrahman

10 <L atihan Gabungan Tentara Tiongkok-Indonesia dalam Peace Garuda 2024 | tempo.co,” diakses 12 Desember
2024, https://www.tempo.co/video/arsip/latihan-gabungan-tentara-tiongkok-indonesia-dalam-peace-garuda-
2024-1178664.

11 Tri Antoro, “Tiongkok Mitra Strategis untuk Perdamaian dan Pembangunan,” Indonesia.go.id Portal Informasi
Berita, 26 Mei 2025, https://indonesia.go.id/kategori/ekonomi-bisnis/9419/tiongkok-mitra-strategis-untuk-
perdamaian-dan-pembangunan?lang=1.



Wahid dan Megawati, dengan MoU energi 2002 sebagai salah satu tonggak
ekonomi-strategis. Di masa Presiden Susilo Bambang Yudhoyono,
penandatanganan Kemitraan Strategis 2005 dan Defence Cooperation
Agreement (DCA) 2007 memperluas kerja sama mencakup pelatihan,
pendidikan, industri pertahanan, dan kunjungan pejabat militer.

Latihan Sharp Knife (2011-2014) menjadi simbol kerja sama
pertahanan paling konkret pada periode itu. Dilaksanakan tahunan secara
bergantian di Indonesia dan Tiongkok, latihan ini melibatkan pasukan
khusus Kopassus dan kemudian Paskhas, dengan fokus operasi kontra-
terorisme. Selain meningkatkan kemampuan taktis, latihan ini membangun
hubungan interpersonal prajurit kedua negara. Hambatan bahasa diatasi
dengan penggunaan bahasa Inggris, Mandarin, dan Indonesia. Namun,
latihan dihentikan pada 2015 akibat ketegangan Laut Natuna Utara terkait
klaim sepuluh garis putus-putus Tiongkok yang tumpang tindih dengan ZEE
Indonesia. Sejak itu, kerja sama bergeser ke forum multilateral seperti
Multilateral Naval Exercise Komodo (MNEK), meski efektivitasnya dibatasi
oleh dinamika geopolitik Laut Cina Selatan.1?

Masa jeda latihan gabungan berlangsung satu dekade, hingga tanda-
tanda revitalisasi muncul pada 2022 melalui kunjungan Dubes Tiongkok Lu
Kang ke Menhan Prabowo Subianto. Hubungan semakin intens lewat forum
seperti Defense Industry Cooperation Meeting (DICM) dan kunjungan Presiden
Joko Widodo pada Juli 2023, bertepatan 10 tahun Kemitraan Strategis
Komprehensif. Dialog ini diikuti pembahasan pertahanan dalam pertemuan
Menhan Prabowo dan Menlu Tiongkok Wang Yi pada April 2024, yang
menekankan pelatihan militer, pendidikan, dan industri pertahanan.

Puncak kebangkitan kerja sama ini adalah pelaksanaan latihan
gabungan Peace (Heping) Garuda 2024, yang mengakhiri vakum selama satu
dekade dan menandai kembalinya kolaborasi pertahanan kedua negara di
tengah dinamika keamanan Indo-Pasifik.

ANALISIS DECISION-MAKING PROCESS TERHADAP LATIHAN MILITER
GABUNGAN INDONESIA-TIONGKOK PEACE (HEPING) GARUDA 2024

12 Wenas Inkiriwang, ““Garuda shield’ vs ‘sharp knife’: operationalising Indonesia’s defence diplomacy.”



Keputusan Indonesia untuk kembali melaksanakan latihan militer
gabungan dengan Tiongkok setelah satu dekade vakum merupakan langkah
strategis yang lahir dari kombinasi pertimbangan rasional, dinamika
birokrasi pertahanan, dan interaksi politik tingkat tinggi. Dalam kerangka
Rational Actor Model, pemerintah memandang latihan Peace (Heping) Garuda
2024 sebagai sarana membangun kepercayaan, memperkuat kapasitas
pertahanan, dan meningkatkan profesionalisme prajurit, sekaligus
mempertahankan prinsip politik luar negeri bebas-aktif. Opsi yang tersedia
menerima atau menolak latihan ditimbang dari segi manfaat diplomatik,
peluang penguatan kerja sama, risiko gesekan dengan mitra strategis seperti
Amerika Serikat, serta kendala teknis seperti perbedaan bahasa dan
prosedur operasional. Hasilnya, latihan dipilih sebagai opsi yang memberikan
keuntungan strategis jangka panjang bagi Indonesia di tengah kompetisi
kekuatan besar.

Dari perspektif Organizational Behavior Model, keputusan ini
merupakan hasil kerja mekanisme formal dalam tubuh TNI dan Kementerian
Pertahanan, mulai dari perencanaan, koordinasi teknis, hingga penentuan
skenario latihan. Hambatan bahasa, perbedaan standar operasional, dan
keterbatasan interoperabilitas diatasi dengan protokol khusus dan
pembagian peran yang jelas. Proses ini menunjukkan bahwa kebijakan
pertahanan tidak hanya ditentukan oleh kepentingan politik, tetapi juga oleh
kemampuan institusi untuk mengeksekusinya sesuai prosedur yang ada.

Sementara itu, Governmental Politics Model menyoroti pengaruh aktor-
aktor kunci seperti Presiden Joko Widodo, Menteri Pertahanan Prabowo
Subianto, dan Menteri Luar Negeri Retno Marsudi dalam proses pengambilan
keputusan. Tarik-menarik kepentingan dan kompromi antar lembaga
menghasilkan kesepakatan bahwa latihan harus berfokus pada misi
kemanusiaan dan bantuan bencana (HADR), bukan operasi tempur, untuk
menghindari kesan aliansi militer dan menjaga keseimbangan hubungan
dengan kekuatan besar lain.

Dengan demikian, Peace (Heping) Garuda 2024 menjadi simbol
revitalisasi hubungan pertahanan Indonesia-Tiongkok sekaligus refleksi

strategi diplomasi pertahanan yang menggabungkan kalkulasi rasional,



koordinasi birokrasi, dan konsensus politik. Keputusan ini memperlihatkan
bagaimana Indonesia berupaya memaksimalkan manfaat kerja sama militer
sambil meminimalkan risiko keberpihakan dalam lanskap geopolitik Indo-

Pasifik yang semakin kompleks.

3. KESIMPULAN

Kerja sama pertahanan Indonesia-Tiongkok melalui Latihan Militer
Gabungan Peace (Heping) Garuda 2024 menandai hubungan kedua negara
yang semakin berkembang. Latihan ini mencerminkan keputusan rasional
Indonesia untuk memperkuat kapabilitas militer, meningkatkan diplomasi
pertahanan, dan menjaga keseimbangan di tengah rivalitas kawasan. Fokus
pada misi HADR menegaskan komitmen pada prinsip bebas-aktif tanpa
kesan membentuk aliansi. Meski terkendala bahasa dan perbedaan
prosedur, latihan ini meningkatkan profesionalisme prajurit, memperkuat
interoperabilitas, dan membangun kepercayaan regional menunjukkan posisi
Indonesia sebagai aktor independen yang tetap menjaga otonomi

strategisnya.
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